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Abstrak

Otoritas pemerintah Aceh dalam melahirkan komunitas Islam Madani berdasarkan Syariah
Islam di Serambi Mekah melalui saluran pendidikan dasar dan menengah, perlu untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam semua mata pelajaran di sekolah, termasuk IImu
Pengetahuan Alam (IPA) ) Biologi. Masalah dalam pendekatan pengajaran dan pembelajaran
konvensional untuk mata pelajaran sains (Biologi) tidak ada hubungannya dengan
pengetahuan tentang Quran dan Hadits yang merupakan modal untuk mengintegrasikan
sains dan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari implementasi pengajaran
dan pembelajaran (Biologi) yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam di Sekolah Menengah
(SMP). Aspek khusus yang dipelajari adalah membandingkan pendekatan konvensional
dengan pendekatan kelompok Islam dalam Ilmu Pengetahuan Alam (Biologi) di kelas
menggunakan desain eksperimental, dengan struktur tes biologi. Sampel penelitian terdiri
dari 123 siswa sekolah menengah dan data dianalisis menggunakan tes statistik untuk
menentukan nilai rata-rata kedua kelas. Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil belajar
dalam pendidikan ilmu alam (Biologi) ditingkatkan melalui pendekatan integratif ke Islam.
Pola interaksi multi-arah meliputi kemampuan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan
dari guru dan teman sebaya. Karena itu, pendekatan integratif terhadap Islam dalam
kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam (Biologi) perlu ditingkatkan dan diterapkan sepenuhnya
di sekolah menengah umum di Aceh. Kantor Pendidikan Aceh harus mengambil referensi
ini untuk menerapkan pendekatan integratif terhadap Islam di semua mata pelajaran di
sekolah menengah untuk membangun masyarakat sipil yang taat kepada Tuhan di bidang
hukum Islam.

Kata Kunci: pendekatan integratif, nilai-nilai islam, pengajaran, materi ilmu biologi

Abstract
The authority of the Aceh government in giving birth to a Madani Islamic community based on the
Islamic Sharia in the Serambi Mecca through the primary and secondary education channels, it is
necessary to integrate Islamic values in all subjects in schools, including the Natural Sciences (IPA)
Biology. The problem in conventional teaching and learning approaches for science subjects (Biology)
has nothing to do with knowledge of the Quran and Hadith which is the capital for integrating science
and technology. This research aims to study the implementation of teaching and learning (Biology)
which integrates Islamic values in Middle School (SMP). Specific aspects that are studied are
comparing conventional approaches with Islamic group approaches in Natural Sciences (Biology) in
the classroom using experimental designs, with the structure of biology tests. The research sample
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consisted of 123 middle school students and the data were analyzed using statistical tests to determine
the average value of the two classes. The results of data analysis show that learning outcomes in
natural science (Biology) education are enhanced through an integrative approach to Islam. Multi-way
interaction patterns include the ability to ask and answer questions of teachers and peers. Therefore,
the integrative approach to Islam in the Natural Sciences (Biology) curriculum needs to be improved
and fully applied in general high schools in Aceh. The Aceh Education Office must take this reference
for implementing an integrative approach to Islam in all subjects in secondary schools to build a civil
society that is obedient to God in the area of Islamic law.

Keywords: Integrative Approach, Islamic Values, teaching, Biological Science material

PENDAHULUAN

Pelaksanaan Kurikulum Karakter secara Nasional yang dimulai pada bulan Julai 2013
menjadi satu momen penting bagi pemerintahan Aceh yang menjalankan Qanun Pendidikan
Aceh berdasarkan syariat Islam. Hal ini tidaklah bertentangan dengan Undang-undang
Pendididikan Nasional yang memberikan kewenangan penuh kepada daerah untuk
meningkatkan mutu pendidikannya (Anies, 2017). Negara Indonesia memberikan hak
autonomi khas bagi empat Provinsi iaitu Aceh, Yogyajakarta, Papua dan DKI Jakarta dalam
bidang-bidang tertentu tetapi masalah pertahanan negara, keuangan, hubungan Luar negara
diatur oleh pemerintah pusat. Kehadiran hak autonomi khas untuk Aceh melingkupi bidang
agama, pendidikan dan kebudayaan, partai polotik lokal, aparatur pemerintah diatur sendiri.
Keunikan di Aceh dalam bidang pendidikan diatur oleh Qanun Pendidikan Islami sebagai
undang-undang untuk proses pengajaran dan pembelajaran. Autonomi pendidikan Aceh
secara kontekstual serta memiliki karakteristik yang sesuai dengan keperluan daerah yang
majoriti beragama Islam tetapi tidak bertentangan dengan kurikulum Nasional (Qanun No: 5
tahun 2015). Menurut pandangan (Ibrahim, Nurahimah & Mohd Isha Awang, 2016; Annette
Broocks, J. V. B. 2017) bahwa bentuk pengajaran dan pembelajaran yang sesuia dengan
kriteria karakter suatu daerah yang Islami ialah dengan menjalankan Kurikulum Integratif
yaitu suatu pembelajaran yang dikembangkan dengan mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dan kearifan budaya tempatan masyarakat yang beza dengan wilayah lain di
Indonesia. Pembelajaran dengan kurikulum karakter memberikan kebebasan kepada guru
dan siswa dalam memilih topik yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa sehingga
mampu diintegrasikan dalam proses belajar mengajar. Pendekatan Integratif Islami
merupakan salah satu proses pembelajaran dimana setiap siswa diharapkan mampu berfikir
secara rasional dan sesuai dengan fakta yang mereka temui disekitar sekolah (Cut Morina
Zubainur, 2016; Shawer, S. F. 2017). Usaha menjalankan pendekatan Kurikulum Integratif
Islami pada penyampaian IPA-Biologi yang dikaitkan dengan kehidupan nyata, yaitu

Jurnal Visipena Vol. 11, No. 1, Juni 2020 |117



situasi masyarakat Aceh yang budaya dan mengikuti syariat Islam (Darwis Soelaiman, 2016).
Nilai keraifan lokal dan keberagaman budaya Aceh dapat diimplimentasikan untuk
memberikan motivasi kepada siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan, iptek, dari
berbagai disiplin ilmu.

Asal kata integrasi (integration) mempunyai makna penyepaduan atau penyatuan
dan kombinasi atasa beberapa unsur yang mendukung suatu tujuan pengajaran Kurikulum
Integratif Islami merupakan suatu  pendekan yang digunakan oleh guru untuk
mengintegrasikan nilai-nilai karakter, budaya, adat berdasarkan syariat agama Islam setiap
proses belajar mengajar terutama pada mata siswaan IPA Biologi. Menurut Sabda, (2006)
menyatakan bahwa terdapat proses mengintegrasikan sains dan teknologi dalam
pemahaman konsep ilmu pengetahuan yang selalu menuju perubahan. Pendekatan
integratif Islami menjadi kebutuhan siswa harus faham sain, faham teknologi serta mampu
menggunakan secara baik dan berkesinambungan dalam proses pendidikan (pengajaran dan
pembelajaran) . Disinilah perlun peran guru menghubungkan antara sains dengan
etika/moral dalam proses pendidikan yang dapat mengintegrasikan nilai-nilai Islam sebagai
basic karakter budaya bangsa. Berdasarkan pendapat-pendapat pakar di atas bahwa antara
sains dan teknologi membutuhkan ruang pengetahuan, nilai-nilai budaya, moral, dengan
bimbingan nilai agama sebagai kebutuhan dasar ummat manusia.

Kurikulum Integratif

Asal kata integratif (integration) mempunyai makna penyepaduan atau penyatuan
dan kombinasi atas beberapa unsur yang mendukung suatu tujuan pengajaran yang
masing- masing dapat saling mengisi (Brauer & Ferguson, 2015; Ibrahim & Zubainur, 2017).
Model integrasi yang dilaksanakan dalam pengajaran dan pembelajaran IPA Biologi
merujuk kepada aktiviti siswa secara ilmiah yang dapat diterima oleh para ilmuan dari
bermacam-macam penyatuan keahlian kepada standart yang tetap. Menurut pandangan
(Al-Eraky, 2012; Clayton, Hagan & Hudis, 2010) kurikulum integratif ialah (integated
curriculum) merupakan model kurikulum yang disusun berdasarkan bermacam-macam
perspektif, di antaranya pengalaman belajar, tingkat pengetahuan awal sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. Kurikulum Integratif Islami merupakan
suatu pendekan yang digunakan oleh guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter,
budaya, adat berdasarkan syariat agama Islam setiap proses pengajaran dan pembelajaran.
Namun secara lebih luas (Priestley, Minty & Eager, 2014) menyatakan bahwa model

kurikulum ini banyak memberikan manfaat kepada siswa tentang kemampuan intelektual
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mahupun pengalaman belajar yang dapat bermanfaat dalam kehidupan dimasa akan
datang. Adapun cara untuk mewujudkan kurikulum integratif dapat dilaksanakan dengan
cara penggabungan beberapa tema, topik, menjadi satu bahan ajar yang komplet. Misalnya
tema mengenai kerusakan lingkungan, kesehatan lingkungan, gotong-royong dan kerja
sosial dapat digabungkan menjadi satu bahan ajar tentang sains dan biologi. Begitu pula
untuk sub disiplin keilmuan tertentu ke dalam induknya menjadi satu kesatuan seperti
matematika, fisika, kimia dan biologi dimasukkan ke dalam kelompok ilmu-ilu murni.
Dalam kurikulum integratif sangat ditentukan kemampua guru melakukan eksplorasi
tentang masalah / isu masih aktual dan sedang berkembang dalam kehidupan masyarakat
untuk di kemas dalam topik belajar yang berhubungan dengan pengalaman siswa (Nasser-
Abu 2016; Broocks, 2017). Penyepaduan bahan ajar satu disiplin ilmu dengan lainnya untuk
saling berkaitan mencakupi bahagian metode pembelajaran mengharuskan memakai
berbagai pendekatan keilmuan, begitu pula untuk ranah strategi pembelajaran integratif
ditunjukkan dengan penerapan strategi pembelajaran yang akatif, variatif dan inovatif
(Grant, 2013; Vo, Zhu, & Diep, 2017).
Faktor faktor pengaruh integrasi

Perubahan suatu kurikulum menjadi keharusan dalam inovasi pendidikan menuju
ke arah yang lebih baik dan selaras dengan keperluan dunia kerja, wilayah dan masyarakat
umum (Karpov, 2017; Ibrahim, Sufriadi, Marwan & Yahya Don,2019). Pendidikan dan
budaya suatu masyarakat dapat disejajarkan dengan perkembagan ilmu pengetahuan yang
relevan dengan kurikulum yang ada saat ini menjadi faktor dukungan pemerintah. Kearifan
lokal yang digunakan untuk memfasilitasi pengajaran dan pembelajaran oleh guru dalam
mata ajar Biologi pada tajuk kesehatan reproduksi pada manusia disesuaikan dengan ajaran
Islam (Ibrahim, 2016; Barata, Gama, Jorge & Gongalves, 2017). Menurut pandangan daripada
(Alvior, 2014) bahwa cara terbaik untuk menjalankan budaya lokal ke dalam kurikulum
sekolah melalui integrasi nilai-nilai agama, sosial budaya untuk literasi budaya tempatan.
Kurikulum Integratif pada Pembelajaran IPA-Biologi antara lain mengintegrasikan nilai-nilai
budaya pada penyampaian materi IPA-Biologi yang dikaitkan dengan kehidupan nyata,
yaitu situasi masyarakat Aceh yang Islami. Selain memasukkan nilai-nilai Islami
permasalahan kontekstual dalam masyarakat Aceh juga digunakan tata cara mengemukakan
pendapat yang dapat diimplimentasikan bahan ajar serta cara kerja siswa secara kelompok
dalam pengajaran (Khan,& Law, 2015; Niehaus, & Williams, 2016). Guru mempunyai

peranan penting dalam memberikan informasikan setiap bahan ajar sehingga
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mempermudah siswa mengikuti dan mengulangi secara mandiri. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pendekatan dengan Kurikulum Integratif atas penerapan nilai Islam dalam
pengajaran dan pembelajaran IPA Biologi dilihat daripada aspek sokongan, guru dan siswa
dan orang tua wali. Dari pihak kepala sekolah memberikan sokongan penuh kepada siswa
dan guru dalam menjalankan pengajaran dengan nilai Islam kerana selaras dengan
keperluan sekolah dan siswa (Wijnen, Ten Cate, Van Der & Borleffs, 2009; Shawer, 2017).
Namun dengan pendekatan integrasi kurikulum telah merubah kualiti pengajaran pada
tingkat sekolah menengah kepada penguasaan konsep ilmu, budaya tempatan dan nilai
agama yang selaras dengan kepentingan sekalah menengah dan masyarakat secara umum
(Syafa’at A.H, Purwani, P.U, Chairunnisa, dan Illah S,2019)
Model integrasi nilai budaya

Ada pula pandangan daripada pakar kurikulum yang lain (Ibrahim, N. Yusoff, M. 1.
Awang, at.al, 2018; Grant, J, 2013) mengungkapkan bahawa KI merupakan suatu pendekatan
pengajaran dan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai kehidupan dengan
membuat hubung kait dengan kehidupan sebenar. KI dilaksanakan dengan menyepadukan
konseptual (know), kemahiran (do) dan sikap/kepercayaan (be) (Drake & Ried, 2010; Drake &
Burns, 2004). Selanjutnya pendapat dari (Holmes, Emma E. 2010; Melguizo, T., Sanchez, F.,
& Velasco, T. 2016) menyatakan bahawa KI merupakan pendekatan pengajaran dan
pembelajaran yang disusun dan dijalankan dengan menyepadukan ilmu pengetahuan,
agama, budaya tempatan agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini dapat
dijalankan dengan cara menyepadukan beberapa topik atau tema dengan pengetahuan-
pengetahuan lain yang sedang disiswai oleh siswa dengan isu-isu sekitar mereka.

Menurut Fogarty menjelaskan makna Integrasi seperti dalam gambar berikut.

Penerangan Rajah
A = tema

= teori

C = konsep

D = ketrampilan

Gambar 1. Integrated Curriculum (Fogarty, 2009)

Jurnal Visipena Vol. 11, No. 1, Juni 2020 |120



Ganbar 1 menjelaskan bahwa proses belajar mengajar berdasarkan kurrikulum
Integrasi dilaksanakan dengan cara menyepadukan pelbagai keterampilan, tema, konsep
dan topik KI memandang masyarakat sebagai sumber belajar, kandungan mengajar yang
diajarkan kepada siswa selalu aktual selaras dengan perkembangan dan keperluan
masyarakat dan diselaraskan dengan bakat, minat, dan potensi siswa. Guru diharapkan
mempunyai kemahiran menggunakan pelbagai strategik mengajar seperti penyelesaian
masalah, projek, inquiry, discovery dan thematic baik dengan kumpulan mahupun
bersendirian. Kurikulum Integratif (KI) telah dibahas selama setengah abad terakhir dan
dipandang sebagai penyelesaian kepada masalah yang berlaku dalam kehidupan
masyarakat. Pelbagai perkara yang berlaku pada banyak aspek kehidupan dikatakan sebagai
akibat daripada keselarasan kurikulum dan kurangnya hubung kait di antara subjek yang
diajarkan di sekolah. Hal ini menjadi alasan untuk melaksanakan KI karena pengalaman
belajar awal yang dimiliki siswa menjadi modal asas untuk menyepadukan dengan
pengetahuan umum daripada aspek yang diintegrasikan. Guru perlu membina kemampuan
asas siswa untuk mempermudah memahami hubung kait dalam mata siswaan baru
sehingga tercipta sistem yang baru (Niehaus, E., & Williams, L. 2016).

Selanjutnya menurut (Vo, H. M., Zhu, C.,, & Diep, N. A, 2017 menjelaskan
bagaimana proses otak mengatur maklumat yang diperoleh. Otak mengatur maklumat baru
berdasarkan pengalaman sebelumnya dan erti daripada pengalaman yang telah diperoleh.
Aktivitas pembelajaran berlaku lebih cepat dan lebih teliti ketika disampaikan dalam
konteks yang bermakna dan selaras dengan pengalaman sedia ada. Walau bagaimanapun,
siswa memiliki gaya belajar berbeza-beza dan KI diyakini dapat memenuhi keperluan siswa.
KI merupakan hal penting dan memudahkan guru melaksanakan pengajaran dan
pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Pelaksanaan KI membantu siswa mengembangkan
kebolehan yang diperlukan dalam menghadapi kehidupan seharian. KI dapat dilakukan
dengan mengkombinasikan mata siswaan, bertumpu kepada tugasan projek, sumber belajar
tidak terhad kepada buku teks, membuat hubung kait di antara konsep yang diajarkan,
mengorganisasikan prinsip melalui tema, jadual yang mudah dijalankan oleh siswa.
Kebanyakan guru yang berhasil membuat siswa memahami isi bahan ajar dengan membuat
hubungan mengajar dengan pengalaman belajar yang bermakna untuk mengembangkan
keterampilan siswa. Model ini terjadi kerana KI memungkinkan siswa menguji pengetahuan

dalam berbagai subjek yang berkaitan dengan aspek-aspek disekiatarnya. Siswa dapat
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melihat hubungan humaniora, budaya dan agama , sains alam, yang terus berkembang
sampai belajar tingkat tinggi (Intan Kemala Sari, A. Munandar. et al, 2019).

Selanjutnya Fogarty (2009) mentakrifkan kurikulum integratif sebagai model untuk
menyepadukan pengetahuan asas dengan pengalaman belajar yang sesuai kepada keperluan
siswa pada masa hadapan. KI memungkinkan guru mencari konsep-konsep, kemahiran dan
sikap yang lebih baik pada pelbagai subjek yang seterusnya dijadikan sebagai prioriti atau
target pembahasan bagi masing-masing subjek yang mempunyai hubungan erat. Syaifuddin
Sabda (2006) menambahkan bahawa KI juga dapat menyepadukan subjek am dengan agama
dan budaya menjadi sebahagian daripada subjek yang diintegrasikan bagi membahas suatu

konsep tertentu.

MOTODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui ada
peningkatan hasil belajar siswa pada pelaksanaan pendekatan KII dalam pengajaran dan
pembelajaran IPA Biologi di sekolah menengah pertama. Kajian kuantitatif yang digunakan
dalam dua grup yaitu ekperimen dan kontrol pra tes dan pos tes turut dilakukan pada
kedua kelas (Borich, 2007; Cut Morina & Arsye. T, 2015). Seterusnya dilakukan pengajaran
IPA Biologi untuk pokok bahasan sistem reproduksi manusia pada kelas ekperimen
diajarkan menggunakan pendekatan KII sedangkan kelas kontrol di lakukkan secara
konvensional. Aktivitas belajar mengajar dengan tiga kali pertemua dalam materi ajar sains
dilakukan dalam waktu tiga minggu. Kemudian pada minggu ke empat guru membuat

ujian pos tes agar mendapatkan nilai hasil belajar sebagai data.

)

"

X1

N
S

pra >t(e?s 4._> [ Pos tes }
|

KR : Kumpulan Rawatan

KK : Kumpulan Kawalan

Gambar 2. Eksperimen Pra Tes Dan Pos Tes Dalam Pembelajaran IPA Biologi Dengan
Menggunakan KII
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Proses analisis dan hasil kajian yang telah didapati tentang pelaksanaan Kurikulum
Integratif Islami pada sekolah menengah pertama di Aceh, mengikut analisis infrensi dengan
menggunakan Statistical Packages for Social Science (SPSS) versi 2.0. Analisis statistik hasil
penelitian ini melibatkan dua peringkat, yaitu analisis deskriptif dan pengujian hipotesis.
Instrumen penelitian

Pelaksanaan kurikulum integrasi oleh guru dalam melaksanakan kegiatan proses
belajar mengajar diberikan pedoman cara integrasi nilai budaya dalam penelitian ini
berupa Silabus dan Rencana pelajaran, strategi belajar, alat evaluasi/soal tes pembelajaran
dengan mengimplementasikan perangkat integrasi budaya tingkat Sekolah menengah
pertama. Agar semua perangkat instrumen baik dan valid kami juga menngunakan
validator dari kalangan dosen untuk menguji Silabus siswaan sain, Rencana pelaksanaan
siswaan (RPP), Satuan Siswaan biologi yang ada integrasi budaya, soal tes, dan perangkat
mengajar lainnya yang sesuai dengan model integrasi nilai budaya dengan materi ajar sain
di sekolah menengah. Uji coba perangkat ini dilakukan sebanyak tiga kali dengan tiga
orang validator yang berbeda agar instrumen dapat dipercaya kebolehannya. Kami ikut
melatih lima orang gura sain IPA untuk mengajar mengintegrasikan nilai budaya dari
kehidupan masayarakat lokal (Borich, G. D.2007)
Tahapan Pelaksanaan

Proses pengumpulan data pada sekolah menengah pertama pada tiga sekolah

dengan jumlah siswa lebih 1000 orang dengan jumlah guru sekitar 100 orang bidang ilmu
sains IPA/Biologi. Dalam amatan kami seluruh siswa dapat berinteraksi secara baik dalam
proses belajar mengajar sain dengan cara integrasi karena guru menggunakan bahasa
Indonesia dan mengintegrasikan contoh budaya Aceh yang ada disekiatr siswa. Janian awal
untuk ujicoba instrumen dan perangkat dilakukan pada sekolah lain yang hampir sama
dengan sekolah sampel agar tidak bias dan semua instumen valid dan realiabel. Kami
dapati respon siswa dan guru sangat baik sehingga alat ukur dan uji coba pada guru serta
isi instrumen sangat baik (Wiersma, 1995). Proses pembelajaran dalam uji coba dilaksanakan
oleh guru yang sudah dilatih sebelumnya cara-cara integrasi nilai budaya lokal agar respon
guru/siswa benar untuk isi bahan ajara dan dalam pelaksanaan dikelas penelitian

(Creswell, J. W. & Clark, V. L. P 2007).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data dengan uji statistik terhadap nilai tes siswa setelah proses
pengajaran dalam pencapaian prestasi belajar dari jumlah 123 siswa didapati min nilai pra
tes dan pos tes pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Hasil pengajaran dan pembelajaran dengan Kurikulum Integratif Islami

Min N Standar baku
Pra tes 64.80 123 6.51
Pos tes 83.70 123 7.07

Selanjutnya di lakukan uji statistik untuk melihat nilai t dan besar perbedaan dari hasil
pencapaian prestasi siswa

Tabel 2. Nilai Uji t Pra Dan Pos Untuk Seluruh Siswa SMP

95% Confidence Interval of Diffirent

Min Sd T df Sig

Tes pra-pos 18.91 5.68 -36.95 122 0.001

Berdasarkan tabel 1.1 didapati min nilai pra-tes ialah 64.80 (SD= 6.51) sedangkan
min nilai dari hasil pos tes adalah 83.70 (SD=7.07) kesimpulan uji- t menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pra tes dengan pos tes (t= -36.95, Df= 122, p<0.001).
Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan prestasi belajar siswa yang nyata setelah
menggunakan pendekatan Kurikulum Integratif Islami dalam pengajaran dan pembelajaran

IPA Biologi pada peringkat sekolah menengah pertama di Aceh Indonesia.

min pra = 64.80
min pos = 83.70
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70 -
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Gambar 3. Grafik Ujian Pra Dan Pos

Jurnal Visipena Vol. 11, No. 1, Juni 2020 |124



Tabel 3. ANOVA Pra Antara Kumpulan Dan Dalam Kumpulan

Jumlah Df Min F Sig
Kwadrat Kwadrat
Pra tes Antara kumpulan 963.00 4 240.75 5539 .001
Dalam 5128.86 118 43.46
kumpulan
Total 6091.87 122

Berdasarkan tabel 3 di atas hasil pra tes ANOVA yang dijalankan menunjukkan
perbedaan skor antara SMP mengikut wilayah/daerah (F=1250, df = 4, p < 0.001)
Tabel 4. ANOVA Ujian Pos Antara Kumpulan Dan Dalam Kumpulan

Jumlah Df Min F Sig
kwadrat Kwadrat
Postes  Antara kumpulan 963.00 4 240.75 5539 .001
Dalam 5128.86 118 43.46
kumpulan
Total 6091.87 122

Berdasrkan data dari tabel 4 di atas hasil pos tes ANOVA yang dijalankan
menunjukkan perbedaan skor antara SMP mengikut wilayah (F=1250, df=4 p <.001)
Pembahasan
Kegiatan dalam pendekatan proses belajar dengan cara konvensional pada mata siswaan
IPA (Biologi) sekolah menengah tidak mampu menyepadukan ilmu agama dengan
pendidikan umum dan teknologi. Tetapi dengan menggunakan pengajaran dan
pembelajaran intergratif pencapaian prestasi belajar IPA (Biologi) lebih tinggi dibandingkan
dengan pendekatan convensional. Dari hasil pengolahan data menunjukkan ada
peningkatan pecapaian siswa dalam IPA (Biologi) meningkat melalui pendekatan
integrative. Sejalan dengan penelitian (Rusli Malli, Sumiati, St. Rajiah dan Nurani Asiz, 2019)
menyatakan pendidikan budaya /sains juga akan berubah/meningkat nilai pendidikan siswa
secara keseluruhan. Peran guru dalam membantu siswa untuk tetap bersemangat dan aktif
selama berlangsungnya pengajaran dalam kelas sangat diperlukan karena siswa
memerlukan bimbingan dan arahan yang continue terutama dalam menyepadukan nilai-
nilai Islam pada saat mereka belajar. Dari peneltian (Josephine, E.P, Beckles, D.M, Cox L.,
2017) mengemukakan bahwa nilai agama merupakan pondasi awal yang mutlak
dilaksanakan oleh guru dalam proses belajar mengajar kepada siswa untuk
mempermudah aktiviti dan interaksi siswa dalam kelas. Aspek sikap dalam integrasi sikap

sosial budaya masyarakat selaras dengan pendapat (Hidayah, Layli, 2017) bahwa dalam
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Kurikulum sekolah ketrampilan harus didapati oleh siswa merujuk kepada pola integrasi
nilai budaya tempatan yaitu sikap religius, sikap sosial budaya, pengetahuan dan
kemahiran. Pola integrasi oleh guru selama dilakukan pembelajaran sejalan dengan kearifan
lokal dan agama masyarakat suatu daerah (Richards, J. C. 2013; Ibrahim, Almukarramah, et
all, 2020). Pembelajaran yang dijalankan guru sesuai juga dengan keperluan masyarakat
daerah, sikap ilmiah, kemahiran sesuai dengan watak siswa. Maka dengan demikian
pendekatan integratif Islam dalam kurikulum pendidikan Aceh dapat ditingkatkan
pemakaiannya secara penuh untuk sekolah-sekolah menengah umum terutama dalam
pembelajaran Biologi. Pola pelaksanaan pendekatan integratif Islam kepada mata siswaan
yang lain dilaksanakan oleh guru dengan sokongan pihak Dinas Pendidikan, masyarakat
dan orang tua wali untuk menciptakan anak bangsa yang cerdas berkualiti dalam khazanah

syariat Islam kaffah dalam wilayah Provinsi Aceh.

KESIMPULAN

Usaha pemerintah untuk mewariskan nilai-nilai budaya dan nilai syariat Islam
tersebut dapat dilaksanakan pada jalur pendidikan dasar dan menengah yang menjadi
basis utama masyarakat. Banyak cara untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islami dengan
cara menyepadukan dalam bahan ajar pengajaran dan pembelajaran yang mudah dijalankan
oleh guru serta mampu difahami oleh siswa. Pemerintah Provinsi Aceh menyedikan bahan
bantu mengajar untuk semua jenjang pendidikan yang berdasarkan syariat Islam yang
selarah dengan tujuan pendidikan daerah serta tujuan pendidikan Nasional Indonesia.
Kurikulum Integratif Islami dapat dijalankan dengan baik oleh guru dan siswa karena
sesuai dengan ajaran syariat Islam yang merupakan dasar hukum bagi masyarakat Aceh
dalam melakasanakan pendidikan. K I menjadi salah satu untuk memperbaiki budi pekerti
siswa dalam tatanan keraifan budaya lokal tanpa menghancurkan akar status moral, adat
istiadat serta nilai religius anak bangsa kita. Harapan kepada semua guru dan kepala
sekolah serta orang tua wali dapat mendukung pembelajaran integrasi nilai -nilai islami

dalam masyarakat kita.
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